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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, pengelolaan, dan 

pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) di sekolah menengah adiwiyata di kota 

Muara Enim. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling 

dengan kriteria sekolah yang telah mendapatkan penghargaan Adiwiyata yaitu 

SMAN 1 Unggulan Muara Enim, SMAN 2 Muara Enim, dan SMKN 2 Muara Enim. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara terstruktur kepada 

1 pembina adiwiyata dan 2 guru biologi kelas X, angket kepada 38 peserta didik 

per sekolah atau 10% dari total populasi peserta didik, dan dokumentasi. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dicek melalui triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan RTH diketiga sekolah sampel terdiri dari 

taman, greenhouse, dan TOGA, kecuali di SMKN 2 Muara Enim yang memiliki 

kebun sekolah. Pengelolaan RTH diketiga sekolah sampel yaitu menanam dan 

merawat tanaman yang dilakukan oleh guru, peserta didik dan petugas kebersihan. 

RTH diketiga sekolah sampel dimanfaatkan sebagai penambah estetika, sumber 

belajar, dan tempat belajar.  

 

Kata-kata kunci : Adiwiyata, ruang terbuka hijau, pengelolaan, sekolah. 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xiii 
 

ABSTRACT 

This study aims to find out about the availability, management, and utilization of 

green open space (GOS) at Adiwiyata High School in Muara Enim City. The 

method in this study uses a qualitative descriptive approach. The sample in this 

study was taken using a purposive sampling technique with the criteria of schools 

that have received the Adiwiyata award, namely SMAN 1 Unggulan Muara Enim, 

SMAN 2 Muara Enim, and SMKN 2 Muara Enim. Data was collected through 

observations, structured interviews with one Adiwiyata supervisor and two biology 

teachers of X graders, questionnaires to 38 students per school or 10% of the total 

student population, and documentation. The research data were analyzed using data 

reduction, data presentation, and conclusion. Data validity was checked through 

technical triangulation and source triangulation. The results of this study indicate 

that green open space in the three sample schools consists of gardens, greenhouses, 

and TOGA, except at SMKN 2 Muara Enim, which has a school garden. The 

management of green open space in the three sample schools is planting and caring 

for plants by teachers, students, and janitors. Green open space in the three sample 

schools is used as an aesthetic enhancer, learning resource, and learning place. 

 

Key words : Adiwiyata, green open space, management, school. 
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B AB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan Hidup yang baik dan sehat merupakan hak bagi setiap manusia, 

sebagaimana diatur dalam UUD 1945. Disamping memiliki hak, sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Pendidikan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa setiap orang berkewajiban 

memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran 

dan/atau kerusakan lingkungan hidup (pasal 67). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengembangkan perilaku menjaga 

lingkungan adalah dengan menerapkan pendidikan lingkungan hidup (Saragih, 

2012). Untuk menjalin kerja sama yang lebih strategis terkait pengembangan 

pendidikan lingkungan hidup dibuat nota kesepahaman Nomor 10 Tahun 2022 

diantara empat kementerian yaitu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dan Kementerian 

Agama, dan Kementerian Dalam Negeri. Dalam hal ini Pemerintah Indonesia 

menerapkan Pendidikan Lingkungan hidup (PLH), khususnya pelaksanaan di jalur 

formal. Pendidikan formal sendiri terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Sebagai bentuk komitmen pemerintah dalam 

melaksanakan PLH maka dilakukan kerja sama antara Departemen Pendidikan 

Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup pada tahun 2006 sebagai 

tindak lanjut dari kesepakatan kerja sama maka dikembangkan program Adiwiyata 

pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

Program Adiwiyata adalah salah satu program nyata pemerintah dalam 

menerapkan PLH di lingkungan pendidikan formal. Adiwiyata mempunyai makna 

sebagai tempat yang ideal untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan berbagai 

norma serta etika yang dapat dijadikan dasar manusia untuk menciptakan 

kesejahteraan kehidupan. Program Adiwiyata bertujuan mewujudkan warga 

sekolah yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan melindungi 

lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik (Deputi Bidang 
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Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat, 2011) Program 

Adiwiyata merupakan salah satu program Kementerian Negara Lingkungan Hidup 

dalam rangka mendorong terciptanya warga sekolah yang memiliki pengetahuan 

dan kesadaran terhadap lingkungan sehingga menjadi karakter peduli lingkungan. 

Program adiwiyata yang diitegrasikan dengan pembelajaran akan mampu 

menumbuhkan karakter peserta didik. Pada penelitian Kristiawan, dkk (2019)  

dijelaskan bahwa program adiwiyata yang dijalankan oleh SMK Negeri 2 Muara 

Enim dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik, seperti disiplin, mandiri, 

peduli lingkungan, peduli social, keratif dan tanggung jawab, hal ini sejalan dengan 

tujuan dari diadakannya program adiwiyata di sekolah. Sekolah yang telah 

berpredikat Adiwiyata dianggap telah berhasil membentuk karakter peduli terhadap 

lingkungan (Al-Anwari, 2014). Sekolah adiwiyata adalah program untuk 

mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan (Permen LH No.5, 

2013). Sasaran pelaksanaan program adiwiyata adalah seluruh warga sekolah 

dengan tujuan membangun partisipasi warga sekolah dalam kegiatan yang memiliki 

muatan pengelolaan dan pelestarian lingkungan. Untuk mencapai tujuan dari 

program adiwiyata dibentuklah empat komponen yaitu kebijakan sekolah 

berwawasan lingkungan, kurikulum sekolah berbasis lingkungan, kegiatan sekolah 

berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana dan prasarana ramah lingkungan. 

Setiap komponen memiliki standar, bentuk implementasi, dan sasaran 

pencapainnya. Salah bentuk implementasi dari program adiwiyata adalah adanya 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang terdapat pada komponen kegiatan berbasif 

partisipatif dan pengelolaan sarana prasarana ramah lingkungan.   

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan atau mengelompok, 

yang penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh 

tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam dengan mempertimbangkan 

aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika (Permen 

ATR No. 14, 2022). Sedangkan ruang terbuka non-hijau adalah ruang terbuka di 

wilayah sekolah yang tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang 

diperkeras maupun yang berupa badan air. RTH Berdasarkan kepemilikan lahan 

diklasifikasikan menjadi dua yaitu RTH Publik dan RTH Privat. Secara fisik ruang 
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terbuka hijau (RTH) dapat dibedakan menjadi RTH alami berupa habitat liar alami, 

kawasan lindung dan taman-taman nasional serta RTH non alami atau binaan 

seperti taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jalur hijau jalan. Ruang 

terbuka hijau menjadi salah satu aspek yang dinilai dalam pelaksanaan program 

adiwiyata di sekolah. Sekolah harus memanfaatkan ruang terbuka yang ada guna 

mendukung tercapainya kesejateraan peserta didik. Karena lingkungan sekolah 

yang bersih dan asri akan mempengaruhi kenyamanan proses belajar. 

Meningkatkan peran ruang terbuka hijau melalui taman bermanfaat dalam 

mensuplai oksigen, serta konservasi tanah dan air (Yanti dkk., 2018). Penataan 

ruang terbuka hijau di sekolah yang memiliki area luas dapat berbentuk taman 

sekolah, kebun sekolah, lapangan olahraga, dan sebagainya. Dalam penelitian 

Simanjuntak, dkk (2022) dijelaskan bahwa salah satu faktor pendukung program 

adiwiyata di SD Santa Maria adalah area yang luas sehingga memungkinkan untuk 

dijadikan ruang terbuka hijau. Hasil penelitian Setyabudi, dkk (2022) menyatakan 

bahwa taman edukasi sekolah harus dirancang kembali dengan baik agar sesuai 

dengan fungsi dan mampu menunjang untuk pelaksanaan pembelajaran outdoor 

learning process. Kemudian dalam penelitian  Yanti, dkk (2018) dijelaskan bahwa 

sekolah penelitian memiliki area ruang terbuka yang luas akan tetapi belum 

dimanfaatkan sehingga membutuhkan pembinaan dalam penataan ruang terbuka 

hijaunya agar lebih estetik dan fungsional. Oleh karena itu penting perlu adanya 

pengetahuan dan keterampilan untuk bisa mengelola ruang terbuka hijau yang ada 

di sekolah sesuai dengan ketentuan dan fungsinya.  

Sekolah harus mampu memberikan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, 

hijau, dan asri agar dapat menghadirkan pengalaman belajar yang baik bagi peserta 

didik. Dalam penelitian yang dilakukan Arif (2018) ditemukan bahwa lingkungan 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik dimana 

semakin baik lingkungan sekolah yang digunakan untuk proses pembelajaran maka 

akan semakin meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sekolah seyogyanya 

menghadirkan ruang terbuka hijau di lingkungan sekolah dengan suasana yang 

sejuk dan menumbuhkan suasana asri agar tercipta kesejahteraan peserta didik. 

Proses pembelajaran disekolah monoton ketika hanya dilakukan didalam ruang 
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kelas saja sehingga membuat peserta didik bosan dan berdampak pada 

perkembangan belajar peserta didik. Pembelajaran outdoor menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan motivasi peserta didik untuk menghubungkan antara 

teori dan kenyataan yang ada di lapangan.  Penggunaan ruang terbuka hijau untuk 

menciptakan suasana baru dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Studi kasus di SMA Korpri Bekasi 

oleh Yanti (2022) terhadap penggunaan ruang terbuka hijau di sekolah 

menunjukkan bahwa lingkungan dapat dijadikan media belajar tanpa batas baik 

bagi peserta didik maupun seluruh warga sekolah. Pengkondisian ruang terbuka 

hijau oleh sekolah dimaksudkan sebagai sumber belajar dan sebagai sarana 

penunjang akademik. Hasil penelitian Yusrina, dkk (2019)  mengenai pemanfaatan 

ruang terbuka hijau sebagai bagian dari lingkungan belajar untuk melihat motivasi 

belajar peserta didik menunjukkan bahwa motivasi belajar dan keterampilan 

berpikir kritis dari pemanfaatan ruang terbuka hijau termasuk dalam kategori baik. 

Ruang terbuka hijau dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam mempelejarai 

konsep tingkat keanekaragaman hayati. Ruang Terbuka Hijau (RTH) diharapkan 

ada disetiap sekolah, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung tidak 

hanya di dalam ruangan, tetapi juga di luar ruangan. Metode pembelajaran lapangan 

dapat memberikan peserta didik pengalaman praktis dan kemampuan untuk 

menganalisis masalah lingkungan. Metode ini dapat membantu peserta didik 

memahami konsep dan hubungan antara kelestarian dan perubahan lingkungan.  

Dalam penelitian Wahyuni, dkk (2021) pendidik memanfaatkan ruang terbuka hijau 

yaitu greenhouse yang ada di sekolah sebagai media dan sumber belajar peserta 

didik terkait materi pelajaran mengenai keanekaragaman hayati di SMA Kelas X. 

Greenhouse dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta didik memahami lebih 

dalam mengenai materi yang mereka dapatkan sebelumnya. Greenhouse sangat 

mendukung proses belajar mengajar khususnya pembelajaran praktikum.  

Peneliti memilih Sekolah Menengah Atas (SMA) dikarenakan peserta didik 

ditingkat SMA memiliki kemandirian belajar yang cukup tinggi. Dari hasil 

penelitian Oktarin, dkk (2018) menunjukkan bahwa peserta didik kelas X di SMA 

YKPP Pendopo memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Dalam penelitian 
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Syafrudin & Ramdhayani (2019) juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

peserta didik di SMA Negeri Kecamatan Sumbawa memiliki kategori tinggi dengan 

indikator tidak bergantung kepada orang lain, sikap tanggung jawab besar, percaya 

diri, perilaku inisiatif sendiri, dan kontrol diri. Semakin tinggi kemandirian belajar 

peserta didik maka akan mampu mengambil dan bertanggung jawab atas 

keputusannya dalam proses pembelajaran (Umar Tirtarahardja dan La Sulo 

(2005:50)). Melihat bahwa ruang terbuka hijau di sekolah sangat dibutuhkan untuk 

berbagai kegiatan di sekolah, maka perlu adanya penelitian mengenai pengetahuan 

dan keterampilan mengelola ruang terbuka hijau yang ada di sekolah sesuai dengan 

ketentuan dan fungsinya. Oleh karena itu peneliti merasa pengelolaan RTH di 

sekolah sangat menarik untuk ditelaah. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Ruang Terbuka Hijau di Sekolah Menengah Adiwiyata di Kota Muara 

Enim”.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengelolaan ruang terbuka hijau di sekolah menengah adiwiyata di 

kota Muara Enim ?  

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, penulis membatasi masalah 

penelitian yaitu: 

1. Sekolah yang akan dilakukan penelitian adalah Sekolah Menengah Negeri 

yang telah mendapatkan penghargaan adiwiyata di kota Muara Enim yaitu 

SMA Negeri 1 Unggulan, SMA Negeri 2, dan SMK Negeri 2 Muara Enim.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di 

sekolah menengah adiwiyata di kota Muara Enim.  

2. Untuk mengetahui pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di 

sekolah menengah adiwiyata di kota Muara Enim.  

3. Untuk mengetahui pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada di 

sekolah menengah adiwiyata di kota Muara Enim.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Instansi terkait yaitu sekolah, dapat menjadi masukan dalam 

pengembangan ataupun refleksi lebih lanjut terkait Ruang Terbuka Hijau di 

sekolah.  

2. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini bahan referensi 

penelitian lebih lanjut terkait Ruang Terbuka Hijau. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 

Ruang Terbuka Hijau dan keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan 

sekolah.  
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